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ABSTRACT 

 

Flavonoid compounds have antibacterial activity against Propionibacterium acnes, 

that commonly found in the hair follicles and sebaceous glands. Microparticles in 

range size 1-10 µm can increase drug delivery into hair follicles and sebaceous 

glands so the flavonoid compounds can reach the desired target. Flavonoid 

compounds have thermolability characteristic and easily being oxidation. This 

characteristic made flavonoids needed to encapsulate with polymer to prevent 

degradation. Jackfruit leaves extract has a total flavonoid of 36,217 mg/g. This 

research aimed to decide the effect in variations of gelatin polymer concentration 

in the formulation. Microparticles gelatin was made by using the nanoprecipitation 

method in 3 formulas to obtain the optimum formula with the highest %EE. The 

%EE value obtained in the formula 1, 2, and 3 were 73.953%; 77.520%; and 

81.747% consecutively. The result of characterization of optimum formula 

(formula 3) showed the value of diameter particles, PDI, and zeta potential value 

were 5.348 µm; 0.382; and -11.15 mV consecutively. The analyzed result of spectra 

IR microparticles gelatin showed the entrapment flavonoids formed with higher 

intensity peaks at 1652.65 and 1533.24 cm-1. The results of stability testing in 

optimum formula using heating cooling method showed a decreased in contents of 

3.029% and organoleptic changed with some floating particles were formed with 

some deposits, solution color paler also there’s no changed in odor. 

 

Keywords:  Jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lam.), Flavonoids,  

Gelatin, Polymer, Nanoprecipitation.  
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Preparasi dan Karakterisasi Mikropartikel Gelatin Pembawa Ekstrak 

Etanol Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.)  

 

Jessica Amelia 

08061281722057 

 

ABSTRAK 

 

Senyawa flavonoid memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes yang banyak ditemukan pada folikel rambut dan kelenjar 

sebasea. Mikropartikel dengan ukuran 1-10 µm dapat meningkatkan penghantaran 

obat menuju folikel rambut dan kelenjar sebasea sehingga senyawa flavonoid dapat 

sampai ke target yang diinginkan. Senyawa flavonoid bersifat termolabil dan 

mudah mengalami oksidasi. Sifat ini menyebabkan flavonoid perlu dibungkus 

dengan polimer untuk mencegah degradasi. Ekstrak daun nangka memiliki kadar 

flavonoid total sebesar 36,217 mg/g. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variasi konsentrasi gelatin dalam formulasi. Pembuatan mikropartikel 

gelatin dilakukan dengan teknik nanopresipitasi dengan menggunakan 3 formula 

sehingga didapatkan formula optimum yang memiliki nilai %EE paling besar. Nilai 

%EE yang didapatkan untuk masing-masing formula 1, 2, dan 3 berturut-turut 

sebesar 73,953%; 77,520%; dan 81,747%. Hasil karakterisasi mikropartikel 

formula optimum (formula 3) menunjukkan nilai diameter partikel, PDI, dan zeta 

potensial berturut-turut sebesar 5,348 µm; 0,382; dan -11,15 mV. Hasil analisa 

spektra IR mikropartikel gelatin menunjukkan pembentukan ikatan penjerapan 

flavonoid yang ditandai dengan adanya peningkatkan intensitas serapan puncak 

pada bilangan gelombang 1652,65 dan 1533,24 cm-1. Hasil uji stabilitas formula 

optimum dengan metode heating cooling cycle menunjukkan penurunan kadar 

sebesar 3,029% dan perubahan terhadap organoleptis dengan adanya pembentukan 

partikel melayang dan endapan, warna larutan yang semakin pucat serta tidak 

terdapat perubahan aroma.  

 

Kata kunci:   Daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.), Flavonoid, 

  Gelatin, Polimer, Nanopresipitasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman nangka termasuk tanaman yang dapat tumbuh dengan subur pada 

daerah beriklim tropis yang lembab dan hangat. Tanaman nangka beraktivitas 

farmakologis sebagai antiinflamasi, antidiabetik, antifungi, antioksidan, antibakteri 

dan antihelmitik. Semua bagian tumbuhan ini dapat digunakan sebagai obat 

terutama pada bagian daun, kulit kayu, batang dan buah yang mengandung senyawa 

bioaktif yang berguna. Daun nangka memiliki kandungan flavonoid, saponin, dan 

tanin yang berperan sebagai antibakteri. Aktivitas sebagai antibakteri ini terjadi 

akibat adanya pengubahan permeabilitas membran sel, membuat dinding sel bakteri 

lisis, dan menghancurkan protein (Kusumawati dkk., 2017; Prakash et al., 2009; 

Rao & Singh, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Armansyah (2017), 

menunjukkan ekstrak etanol daun nangka memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes pada konsentrasi 1000 ppm.  

Bakteri Propionibacterium acnes dapat menyebabkan jerawat dengan cara 

melepaskan enzim lipase yang menghasilkan asam lemak melalui pemecahan 

sebum sehingga terjadi peradangan pada kulit. Bakteri P. acnes termasuk bakteri 

gram positif yang banyak ditemukan pada kelenjar sebasea dan folikel rambut di 

kulit (Jalian et al., 2006; Komuro, 2017). Sistem mikropartikel telah banyak diteliti 

untuk menghantarkan obat ke dalam kulit dimana jumlah obat yang dihantarkan 

lebih baik dibandingkan dengan formulasi obat konvensional. Mikropartikel yang 

dihasilkan melalui nanoteknologi memiliki ukuran berkisar 3-1000 µm (Jyothi et 

al., 2010; Kumar et al., 2011). Ukuran partikel yang berkisar antara 1-10 µm dapat 
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mendistribusi obat secara acak ke folikel rambut yang ada pada kulit sehingga dapat 

digunakan untuk penghantaran obat ke folikel rambut dimana bakteri P. acnes 

banyak ditemukan (Nadal et al., 2019; Rolland et al., 1993). 

Sistem penghantaran obat dengan mikropartikel dapat dikembangkan untuk 

meningkatkan kestabilan dari ekstrak yang dapat mengalami oksidasi dan 

degradasi. Hal ini disebabkan oleh kemampuannya dalam meminimalisir kerusakan 

dari ekstrak. Sistem ini mempertimbangkan berapa banyak obat yang terjerap 

sehingga meningkatkan efek perlindungan obat. Sistem penghantaran obat dengan 

mikropartikel memiliki berbagai keunggulan antara lain menutupi organoleptis 

(bau, rasa, dan warna) yang tidak menarik, meningkatkan efek terapi, membantu 

penetrasi obat ke dalam kulit, meningkatkan perlindungan obat dari efek 

lingkungan serta dapat diterapkan dalam berbagai sasaran obat (Kumar et al., 2011; 

Li et al., 2015; Nikolić et al., 2019).  

Pembuatan mikropartikel pembawa ekstrak dapat dilakukan dengan 

berbagai polimer antara lain gelatin, kitosan, natrium alginat, PEG (polyethylene 

glycol) dan PLGA (poly-lactic-co-glicolyc acid). Pembuatan mikropartikel dengan 

biopolimer hidrofilik seperti gelatin memiliki keunggulan dalam biokompatibilitas 

dan biodegradabilitas daripada polimer hidrofobik. Penggunaan gelatin dalam 

nanoteknologi memiliki keunggulan di antaranya biokompatibilitas dalam 

lingkungan fisiologis yang cukup baik, tidak beracun, dan mudah untuk disambung 

silang (crosslink) (Singh & Mishra, 2014; Zielińska et al., 2020). 

Gelatin dapat dimodifikasi secara kimia sehingga berpotensi besar sebagai 

preparasi sistem penghantaran obat ke target. Pembuatan mikropartikel gelatin 

dapat dilakukan dengan berbagai metode salah satunya metode nanopresipitasi. 
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Metode ini memiliki keunggulan berupa metode yang cepat, mudah, dan sederhana. 

Metode nanopresipitasi membutuhkan dua jenis pelarut yang tercampur dimana 

polimer hanya dapat terlarut dalam salah satu dari pelarut tersebut. Pembentukan 

mikropartikel ini terjadi akibat adanya agregasi polimer dalam tetesan (droplet) 

yang telah stabil (Khan & Schneider, 2013).  

Pembuatan mikropartikel gelatin yang optimum dapat dicapai dengan 

menggunakan jumlah konsentrasi gelatin yang sesuai. Konsentrasi gelatin yang 

optimum akan menghasilkan nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) yang tinggi 

dan tidak menyebabkan terbentuknya agregasi. Konsentrasi gelatin yang terlalu 

tinggi akan menyebabkan terjadinya agregasi (Salatin et al., 2018). Penelitian yang 

telah dilakukan oleh Khan & Schneider (2013), menunjukkan mikropartikel gelatin 

dapat dibuat dengan konsentrasi gelatin sebesar 20-30 mg/mL. Hal ini mendasari 

pemilihan konsentrasi gelatin sebesar 20 mg/mL, 25 mg/mL, dan 30 mg/mL dalam 

penelitian ini. 

Ikatan sambung silang antara gelatin dengan glutaraldehida akan 

menyebabkan penjerapan obat dalam sistem mikropartikel. Ikatan ini terjadi 

melalui reaksi pembentukan basa Schiff. Reaksi pembentukan basa Schiff terjadi 

antara gugus fungsi aldehida (C=O) dengan gugus amino (-NH2) dari lisin dan 

hidroksilisin dalam gelatin sehingga terbentuk gugus imin (C=N). Polimerasi antar 

molekul glutaraldehida dalam larutan melalui reaksi kondensasi aldol 

menghasilkan jembatan penjerapan yang jauh. Hal ini ditandai dengan adanya 

pembentukan gugus C=C. Pembentukan gugus C=C dan imin ini dapat dideteksi 

melalui pengamatan melalui spektrofotometri inframerah (Farris et al., 2010; Cai 

et al., 2016; Lee et al., 2012). 
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Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai 

preparasi dan karakterisasi mikropartikel gelatin pembawa ekstrak etanol daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.). Penentuan formula optimum dilakukan 

dengan melihat nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) dari mikropartikel yang 

dibuat. Formula optimum ini digunakan untuk mengetahui karakteristik 

mikropartikel yang dihasilkan melalui analisa terhadap ukuran partikel, zeta 

potensial, PDI (poly dispersity index), dan pola spektra IR. Uji stabilitas juga 

dilakukan untuk mengetahui ketahanan produk dalam penyimpanan (Jazuli, 2011). 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah berdasarkan latar 

belakang di atas, yaitu: 

1. Berapa nilai persen rendemen dan kadar flavonoid total dari ekstrak etanol 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.)? 

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi gelatin terhadap persen efisiensi 

enkapsulasi (%EE) dari mikropartikel gelatin pembawa ekstrak etanol daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.)? 

3. Berapa nilai persen efisiensi enkapsulasi, ukuran partikel, PDI, dan zeta 

potensial dari formula optimum mikropartikel gelatin pembawa ekstrak 

etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.)? 

4. Bagaimana pola spektra IR dari mikropartikel gelatin pembawa ekstrak 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.)? 

5. Bagaimana hasil uji stabilitas formula optimum mikropartikel gelatin 

pembawa ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) 

dengan menggunakan metode heating cooling cycle? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai persen rendemen dan kadar flavonoid total dari ekstrak 

etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.). 

2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelatin terhadap persen efisiensi 

enkapsulasi (%EE) dari mikropartikel gelatin pembawa ekstrak etanol daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.). 

3. Mengetahui nilai efisiensi enkapsulasi, ukuran partikel, PDI, dan zeta 

potensial dari formula optimum mikropartikel gelatin pembawa ekstrak 

etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.). 

4. Mengetahui pola spektra IR dari mikropartikel gelatin pembawa ekstrak 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.). 

5. Mengetahui hasil uji stabilitas formula optimum mikropartikel gelatin 

pembawa ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) dengan 

menggunakan metode heating cooling cycle. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya agar dapat mengembangkan dan memperluas pemahaman mengenai 

preparasi dan karakterisasi mikropartikel ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.). Hasil karakterisasi mikropartikel yang didapatkan dapat 

menjadi acuan dalam preparasi sediaan mikropartikel ekstrak daun nangka yang 

digunakan oleh masyarakat serta dapat memberikan informasi mengenai 

konsentrasi gelatin yang terbaik dalam pembuatan mikropartikel yang optimum.
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